
608 
 

e-J. Agrotekbis 11 (3) : 608 - 615 , Juni 2023                                ISSN : 2338-3011 

 

PENGARUH TANAMAN REFUGIA TERHADAP 

KEANEKARAGAMAN SERANGGA PENYERBUK PADA 

TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) DI DESA POMBEWE 

KECAMATAN SIGI BIROMARU, KABUPATEN SIGI 
 

The Effect of Refugia Plant on the Diversity of Pollinators Insects on Rice Fields 

(Oryza sativa L.) in Pombewe Village, Sigi Biromaru District, Sigi Regency 

 
Siskawati1), Hasriyanty2), Shahabudin Saleh2) 

 
1) Mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu. 

2) Dosen Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu. 

E-mail: siskaikamel@gmail.com, hasriyanty.amran@gmail.com, shahabsaleh@gmail.com  

  

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of refugia plants on the diversity of pollinating insects 
on rice plants. This research was conducted in Pombewe Village, Sigi Biromaru District, Sigi 
Regency, Central Sulawesi Province, and the Pest and Plant Diseases Laboratory (HPT) Faculty of 
Agriculture, Tadulako University, Palu. The study used two different flower species as sanctuary 
plants: kenikir (Cosmos caudatus), marigold (Tagetes sp.), kenikir and marigolds, and without refugia. 
Insect collection is done using a swing net or Sweep Net. The results showed that in lowland rice 

cultivation, pollinating insects were found from the order Hymenoptera, Diptera, and Lepidoptera and 
dominated by the Order Hymenoptera both in terms of the number of species and the number of 
individuals. There were differences in the number of species and the number of individual pollinating 
insects in each treatment of refugia plants. The most common types of pollinating insects found were 
in the kenikir treatment (16 species), compared to the marigold treatment (13 species), a mixture of 
kenikir and marigold (13 species), and without refugia (2 species). The diversity index of pollinating 
insects in the medium category was found in rice plants using refugia plants, either kenikir (H'= 2.11), 

marigold (H'=2.04), or a combination of both (H'=1.85). While the low diversity index was obtained in 
the control treatment or without refugia (H'=0.59). The results showed that refugia plants increased the 
diversity of pollinating insects in lowland rice plants. 

 
Keywords: Refugia plants, Pollinator Insects, Rice Crops. 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman refugia terhadap 
keanekaragaman serangga penyerbuk pada tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Pombewe, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah, dan Laboratorium 
Hama dan Penyakit Tumbuhan (HPT) Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu. Penelitian 
menggunakan dua spesies tumbuhan bunga yang berbeda sebagai tumbuhan suaka: kenikir (Cosmos 
caudatus), marigold (Tagetes sp.), kenikir dan marigold, dan tanpa refugia. Koleksi serangga 
dilakukan dengan menggunakan jaring ayun atau Sweep Net. Dari hasil penelitian menunjukkan pada 

pertanaman padi sawah ditemukan serangga penyerbuk dari ordo Hymenoptera, Diptera, dan 
Lepidoptera dan didominasi oleh Ordo Hymenoptera baik dari segi jumlah spesies maupun jumlah 
individu. Ditemukan perbedaan jumlah spesies dan jumlah individu serangga penyerbuk pada setiap 
perlakuan tanaman refugia. Jenis serangga penyerbuk paling banyak ditemukan adalah pada perlakuan 
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kenikir (16 spesies), dibandingkan dengan perlakuan marigold (13 spesies), campuran kenikir dan 
marigold (13 spesies), dan tanpa refugia (2 spesies). Indeks keanekaragaman serangga penyerbuk 
dalam kategori sedang ditemukan pada tanaman padi yang menggunakan tanaman refugia baik kenikir 
(H’= 2.11), marigold (H’=2.04), maupun kombinasi keduanya (H’=1.85). Sedangkan indeks 

keanekaragaman rendah diperoleh pada perlakuan kontrol atau tanpa refugia (H'=0,59). Hasil 
penelitian menunjukkan tanaman refugia meningkatkan keranekaragaman serangga penyerbuk di 
tanaman padi sawah. 

  
Kata Kunci: Refugia, Serangga Penyerbuk, Tanaman Padi. 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan tanaman pangan yang 

paling banyak ditanam oleh petani di Indonesia. 

Hal ini mengingat beras merupakan makanan 

pokok utama bagi penduduk Indonesia. 

Kebutuhan terhadap beras akan terus bertambah 

mengingat jumlah penduduk Indonesia yang 

terus meningkat. Menurut data BPS (2018) 

penduduk Indonesia di perkirakan pada 

Tahun 2030 penduduk Indonesia terproyeksi 

akan berjumlah 294,1 juta jiwa dan pada 

Tahun 2045 akan mencapai 318,9 juta jiwa.  

Sementara itu pada Tahun 2021, luas 

panen padi di Indonesia sekitar 10,41 juta 

hektar atau mengalami penurunan sebanyak 

245,47 ribu hektar (2,30 persen) dibandingkan 

Tahun 2020. Produksi padi Tahun 2021 yaitu 

sebesar 54,42 juta ton GKG. Jika dikonversikan 

menjadi beras, produksi beras Tahun 2021 

mencapai sekitar 31,36 juta ton, atau turun 

sebesar 140,73 ribu ton (0,45 persen) 

dibandingkan dengan produksi beras Tahun 

2020 (Khasanah dan Astuti, 2022). Oleh 

karena itu upaya peningkatan produksi padi 

perlu terus dilakukan. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah perbaikan teknik budidaya padi yang 

dapat meningkatkan jasa ekosistem pada 

lahan pertanian. Diantaranya adalah dengan 

melakukan pengelolaan habitat pada lahan 

pertanaman padi. Hal ini dapat dilakukan 

dengan penanaman refugia berupa tanaman 

berbunga sebagai upaya konservasi serangga 

penyerbuk. Tumbuhan berbunga dapat memproduksi 

nektar dan polen, yang merupakan sumber 

pakan/pakan tambahan bagi artropoda predator, 

parasitoid dewasa, dan polinator (Supriyadi, 

2015).  
 Sebagai organisme berguna, serangga 

ada yang berperan sebagai musuh alami baik 

sebagai parasitoid maupun predator, serangga 

penyerbuk, dan dekomposer, maupun serangga 

netral. Sedangkan serangga netral kerap menjadi 

mangsa predator, sehingga peranannya sangat 

besar dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

padi sawah. Namun demikian, kebanyakan 

petani menganggap semua jenis serangga 

sebagai organisme perusak sehingga harus 

dikendalikan. Pada kenyataannya keragaman 

jenis serangga mempunyai peran yang sangat 

penting dalam ekosistem padi sawah (Baehaki 

et al., 2016). 

Secara umum, nektar dan polen dari 

spesies tanaman berkerabat dekat menunjukkan 

kemiripan asam amino (Weiner et al., 2010). 

Oleh karena itu, tumbuhan kenikir (Cosmos 

caudatus) dan bunga marigold (Tagetes sp.) yang 

merupakan tumbuhan berbunga dapat dimanfaatkan 

sebagai refugia untuk mendukung keberadaan 

polinator padi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nicholls dan Altieri (2013) bahwa keanekaragaman 

tumbuhan di dalam dan sekitar area pertanaman 

dapat menjadi habitat dan menarik bagi lebah 

serta serangga penyerbuk lainnya sehingga 

dapat mendorong peningkatan keanekaragaman 

serta kelimpahan serangga polinator (Landis 

et al., 2000; Supriyadi 2015). Refugia adalah 

wadah untuk perlindungan bagi musuh alami 

dan predator yang bermanfaat bagi tanaman 

padi (Altieri dan Letourneau, 1982). Refugia 

dapat mendukung kegiatan konservasi sebagai 

pilihan dalam menjaga agroekosistem pada 

lahan pertanian (Allifah et al., 2013). 
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Refugia berfungsi sebagai mikrohabitat 

yang diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam usaha konservasi musuh alami. Refugia 

sebagai tempat berlindung dan hidupnya 

musuh alami dari jenis predator dan 

parasitoid maupun menjadi sumber makanan 

bagi serangga penyerbuk atau penghasil 

madu seperti lebah. Serangga yang berperan 

sebagai dalam penyerbukan disebut sebagai 

enthomophily (Gullan dan Cranston, 2000).  

Polinasi merupakan proses kompleks 

dan sangat di pengaruhi oleh temperatur, 

kelembaban dan adanya polinator oleh serangga, 

salah satu contohnya oleh lebah madu (Apis 

mellifera) (Borror et al., 1992). Serangga 

berperan pada penyerbukan sekitar 400 jenis 

tanaman pertanian (Delaplane dan Meyer, 

2000). Disisi lain jenis dan populasi serangga 

penyerbuk dilaporkan mengalami penurunan 

karena aktifitas manusia termasuk akibat 

penggunaan pestisida kimia (Brittain et al., 

2010). Oleh karena itu upaya pelestarian 

serangga pollinator dengan pengelolaan 

agroekosistem perlu dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan keanekaragaman serangga 

penyerbuk pada tanaman padi yang dikelilingi 

oleh tanaman berbunga sebagai refugia dan 

tanaman padi tanpa refugia. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai dengan November 2020 dengan 

lokasi penelitian di Desa Pombewe, Kecamatan 

Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Kegiatan identifikasi serangga 

Penyerbuk di laksanakan di Lapangan dan 

Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian Universitas Tadulako.  

Penelitian menggunakan dua spesies 

tanaman berbunga yang berbeda sebagai 

tanaman refugia, yaitu: kenikir (C.caudatus), 

marigold (Tagetes sp.), kenikir dan marigold, 

dan tanpa refugia (kontrol). Tanaman refugia 

ditanam sekitar 1 meter disekeliling petak 

tanaman padi.  

Sebelum penanaman padi dilakukan 

persemaian benih tanaman refugia pada 

polibag yang berisi tanah dan pasir. Tanaman 

dirawat hingga berumur 2 bulan sampai 

kondisi tanaman tersebut siap dipindah tanamkan  

di  sawah. Benih padi yang telah disemaikan, 

dipindahkan dan ditanam menggunakan sistem 

tanam simetris dengan jarak tanam 25 cm x 

25 cm. Ukuran petakan padi yang digunakan 

rata-rata 15 m x 8 m. Untuk pengendalian 

hama digunakan insektisida daun mimba 

(0,1 %) sekali tiap minggu pada minggu ke 2 

sd 9 MST pada semua petakan tanaman padi. 

Metode koleksi serangga menggunakan 

sweep net (jaring ayun). Penyapuan serangga 

menggunakan sweep net dilakukan di 

pematang sawah dan di pertengahan sawah, 

dengan cara mengayunkan jarring ke kiri dan 

ke kanan secara bolak balik sebanyak 10 

ayunan ganda. Pengamatan dan koleksi 

serangga penyerbuk dilakukan sekali setiap 

minggu selama 2 bulan pada setiap petak 

perlakuan. Pengamatan dilakukan pada pukul 

07.00-09.00 dan 16.00-18.00.  Serangga yang 

di dapatkan kemudian di masukkan ke dalam 

toples kecil yang berisi alkohol untuk di 

identifikasi di Laboratorium. 

Keanekaragaman serangga penyerbuk 

dihitung dengan rumus indeks keanekaragaman 

Shanon-Wiener (Magurran, 1988). Nilai indeks 

keanekaragaman (H') dapat dikelompokkan 

dalam 3 kategori,yaitu kategori rendah dengan 

nilai (H' ≤ 1), kategori sedang dengan nilai   

(1 ≤ H' ≤ 3), dan kategori tinggi dengan nilai 

(H' ≥ 3). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis dan Kelimpahan Serangga Penyerbuk. 

Hasil pengamatan dan identifikasi ditemukan 

adanya perbedaan jumlah spesies dan jumlah 

individu serangga penyerbuk pada setiap 

perlakuan tanaman refugia Serangga 

penyerbuk yang ditemukan terdiri atas Ordo 

Hymenoptera, Diptera, dan Lepidoptera dan 

didominasi oleh Ordo Hymenoptera baik dari 

segi jumlah spesies maupun jumlah individu 



611 
 

(Tabel 1). Jumlah spesies serangga penyerbuk 

dari ordo tersebut juga berbeda pada setiap 

perlakuan tanaman refugia. Jenis serangga 

penyerbuk paling banyak ditemukan pada 

perlakuan kenikir (16 spesies), dibandingkan 

dengan perlakuan Marigold (13 spesies), 

campuran kenikir dan marigold (13 

spesies),dan kontrol (2 spesies).  

Jumlah spesies dan jumlah individu 

pada setiap family dari setiap ordo tersebut 

juga berbeda (Gambar 1). Family serangga 

terbanyak ditemukan dari ordo Hymenoptera 

(7 family), Diptera (1 spesies), dan Lepidoptera 

(1 family). Jumlah spesies serangga penyerbuk 

dari semua family tersebut juga lebih banyak 

pada tanaman padi dengan perlakuan 

tanaman refugia dibandingkan dengan tanpa 

refugia (Gambar 1). 

Tabel 1. Total Jumlah Spesies Serangga Penyerbuk pada Berbagai Perlakuan Tanaman 

Refugia di Pertanaman Padi 

Ordo 

Jumlah Spesies Serangga Penyerbuk  

Jumlah 

Individu Kontrol Kenikir Marigold 
Kenikir dan 

Marigold 

Hymenoptera 

(7 family) 
2 14 11 11 38 

Diptera          

(1 family) 
0 1 1 1 3 

Lepidoptera  

(1 family) 
0 1 1 1 3 

Jumlah individu 2 16 13 13 44 

  

  
 

Gambar 1. Jumlah Spesies dan Jumlah Individu Serangga Penyerbuk pada Berbagai 

Perlakuan Tanaman Refugia di Pertanaman Padi.  Hym.=Hymenoptera, 

Dipt.=Diptera, Lep.=Lepidoptera 

0 1 2 3 4

Apidae (Hym.)

Halictidae (Hym.)

Ichneumonidae…

Megachilidae…

Scoliidae (Hym.)

Tentrhedinidae…

Vespidae (Hym.)

Muscidae (Dipt.)

Hesperidae (Lep.)

Jumlah Spesies Serangga 

Kenikir
dan
marigold
Marigold

Kenikir

Kontrol

0 5 10 15 20

Apidae (Hym.)

Halictidae (Hym.)

Ichneumonidae…

Megachilidae (Hym.)

Scoliidae (Hym.)

Tentrhedinidae…

Vespidae (Hym.)

Muscidae (Dipt.)

Hesperidae (Lep.)

Jumlah Individu Serangga Penyerbuk



612 
 

Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga 

Penyerbuk. Indeks keanekaragaman serangga 

penyerbuk dalam kategori sedang diperoleh pada 

tanaman padi yang menggunakan tanaman 

refugia baik kenikir (H’= 2.11), marigold 

(H’=2.04), maupun kombinasi keduanya 

(H’=1.85). Sedangkan kategori rendah (H’= 

0.59) di dapatkan pada petakan padi tanpa 

refugia (Gambar 2). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk 

lebih tinggi pada tanaman padi dengan tanaman 

refugia di sekelilingnya. Peningkatan spesies 

dan serangga penyerbuk ditemukan baik pada 

tanaman padi yang menggunakan kenikir, 

marigold, maupun kombinasi keduanya.   

Hymenoptera merupakan ordo dari 

serangga yang paling banyak di temukan 

dilahan sawah tanpa refugia dan lahan sawah 

dengan tanaman refugia dengan jenis famili 

Halictini dengan jumlah individu sebanyak 

129.  Atmowidi et al. (2007) yang melakukan 

penelitian pada tanaman Brasica rapa di 

lahan pertanian di Sukabumi menemukan 19 

spesies serangga 10 diantaranya dari ordo 

Hymenoptera. Di perkebunan apel di Malang 

ditemukan 15 spesies dari 7 ordo serangga 

yang mengunjungi tumbuhan penutup tanah 

(Purwatiningsih et al., 2012) dan di Ulu 

Gadut Padang, ditemukan 12 spesies dari 

ordo Hymenoptera yang mengunjungi bunga 

pacar air Impatiens balsamina (Khairiah, 

2012).  

Jumlah spesies serangga penyerbuk 

yang tinggi disebabkan oleh adanya jumlah 

bunga yang melimpah, warna bunga yang 

bervariasi dan jenis tanaman yang menarik 

kehadiran serangga. Kepadatan bunga dan 

keragaman bunga dapat meningkatkan jenis 

serangga penyerbuk di suatu lahan (Wratten 

et al., 2012).  

Lebah dianggap lebih efisien dalam 

membantu penyerbukan tanaman pertanian, 

karena mampu meningkatkan stabilitas, 

kualitas dan jumlah layanan penyerbukan 

sepanjang waktu dan ruang dibanding dengan 

serangga lain (Winfree et al., 2008). Ketertarikan 

serangga penyerbuk pada tanaman berbunga 

karena sebagian besar serangga penyerbuk 

terutama dari ordo Hymenoptera bersifat 

generalis atau mengunjungi banyak bunga 

dan tidak bergantung pada satu jenis bunga 

tanaman (Fontaine et al., 2009). Hasil ini 

menunjukan bahwa lahan pertanian yang 

diperkaya dengan beragam jenis tanaman 

berbunga akan menjamin berlangsungnya 

proses penyerbukan yang dilakukan oleh 

serangga. 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh nilai indeks keanekaragaman serangga 

penyerbuk yang pada lahan padi dengan tanaman 

refugia lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

padi tanpa tanaman refugia.  

Penyebab lebih tingginya indeks 

keanekaragaman pada lahan padi dengan 

refugia karena keberadaan tanaman berbunga 

di sekeliling tanaman padi menarik serangga 

penyerbuk yang lebih banyak ke lahan 

tersebut dibandingkan dengan lahan tanpa 

refugia. Kedatangan serangga penyerbuk pada 

suatu bunga dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor utamanya adalah untuk ketersediaan 

pakan bagi mereka. Pakan yang disediakan 

oleh bunga adalah serbuk sari dan nektar. Jika 

jumlah bunga pada suatu habitat melimpah maka 

dapat habitat tersebut berpeluang tinggi dikunjungi 

serangga penyerbuk yang beragam dan melimpah. 

Semakin banyak bunga, kelimpahan serangga 

penyerbuk dapat semakin tinggi (Taki & Kevan, 

2007). Selain keberadaan tanaman berbunga, hal 

lain yang mendukung tingginya keanekaragaman 

serangga penyerbuk di lokasi penelitian adalah 

tidak adanya aplikasi insektisida kimia selama 

penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa populasi serangga penyerbuk 

dapat berkurang akibat penggunaan pestisida 

kimia (Brittain et al., 2010). 
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Gambar 2. Indeks Keanekaragaman Serangga Penyerbuk pada Berbagai Perlakuan Tanaman 

Refugia di Pertanaman Padi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan ditemukan serangga penyerbuk 

pada pertanaman padi yang termasuk dalam 

ordo Hymenoptera, Diptera, dan Lepidoptera 

dan didominasi oleh Ordo Hymenoptera baik 

dari segi jumlah spesies maupun jumlah 

individu. Jenis serangga penyerbuk paling 

banyak ditemukan pada perlakuan kenikir 

(16 spesies), dibandingkan dengan perlakuan 

Marigold (13 spesies), campuran kenikir dan 

Marigold (13 spesies), dan kontrol (2 spesies).   

Indeks keanekaragaman serangga penyerbuk 

pada tanaman padi yang menggunakan tanaman 

refugia baik kenikir, marigold, maupun 

kombinasi keduanya lebih tinggi diandingkan 

dengan pada petakan padi tanpa refugia yang 

menunjukkan bahwa tanaman refugia dapat 

meningkatkan keanekaragaman serangga penyerbuk 

pada pertanaman padi. 

 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui jenis tanaman lainnya 

yang dapat berperan sebagai refugia bagi 

serangga berguna pada lahan pertanian. 
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